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ABSTRAK 

Dina Fitriana. Keabsahan Hukum dalam Perubahan Gender menurut Hukum 

Positif dan Hukum Islam, Skripsi, Pembimbing Dr. Imam Alfiannoor, 

S.Ag., M.HI, pada Program Studi Perbandingan Mazhab, Fakultas 

Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2025 

 

Kata Kunci: Keabsahan Hukum, Perubahan Gender, Hukum Positif, 

Hukum Islam 

Penelitian ini membahas tentang keabsahan hukum dalam 

perubahan gender menurut perspektif hukum positif Indonesia dan hukum 

Islam. Dalam hukum positif Indonesia, perubahan gender diakomodasi 

melalui mekanisme hukum tertentu, seperti putusan pengadilan negeri 

berdasarkan permohonan individu dengan dilengkapi bukti medis dan 

psikologis. Namun demikian, hingga saat ini belum ada regulasi khusus 

yang secara eksplisit mengatur prosedur perubahan gender, sehingga 

menimbulkan ketidakpastian hukum. Sebaliknya, dalam hukum Islam, 

perubahan gender secara umum dilarang karena dianggap mengubah 

ciptaan Allah, kecuali dalam kondisi darurat medis seperti kasus khuntsa 

musykil (interseks), di mana penyempurnaan alat kelamin diperbolehkan 

berdasarkan prinsip darurat (ḍarūrah) dan maslahat (kemaslahatan). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif dengan metode 

komparatif untuk menganalisis perbedaan pengertian, dasar hukum, serta 

ketentuan perubahan gender dalam dua sistem hukum tersebut. Penelitian 

dilakukan dengan mengambil bahan hukum perundang-undangan, Al-

Quran hadist, fatwa MUI,pendapat ulama kontemporer. Teknik 

pengumpulan bahan hukum melalui teknik studi kepustakaan. Analisis 

bahan hukum dilakukan dengan menarik kesimpulan dengan pendekatan 

perbandingan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum positif berorientasi 

pada perlindungan hak asasi dan pengakuan identitas hukum individu, 

sedangkan hukum Islam lebih menekankan pada penjagaan fitrah dan 

kaidah syar‟i. Penelitian ini merekomendasikan perlunya regulasi khusus 

dalam hukum nasional yang mengatur secara rinci prosedur perubahan 

gender untuk menjamin kepastian hukum sekaligus menghormati nilai-

nilai agama dan moral di masyarakat. 
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MOTO 

 

 

“Hidup ini singkat maka berbuatlah yang benar, berfikirlah yang benar dan 

cintailah yang benar” 

 

 

 

~Ustadzah Halimah Alaydrus~
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hambanya untuk bisa menyelesaikan karya sederhana ini di detik- detik terakhir 
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keluarga serta sahabat beliau. 

Dan  terakhir, untuk keluarga besar tercinta yang selalu memberikan doa, 

dukungan semangat beserta kasih sayang yang begitu besar, terkhusus kepada 

suami dan anakku tercinta tanpa kalian mungkin akan sulit melangkah sampai di 

titik ini. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ؼ .J  20 : ج .5

 Q : ؽ .H  21 : ح .6

 K : ؾ .Kh  22 : خ .7

 L : ؿ .D  23 : د .8

 M : ـ .Dz  24 : ذ .9

 N : ف .R  25 : ر .10

 W : ك .Z  26 : ز .11

 H : ق .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض .15

 

1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ـــ َ  A Fathah 

ـــ َ  I Kasrah 

ـــ َ  U Dhammah 
 

Kata sandang: Contoh: (الرِّجَاؿ) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الدِيػْوَاف) al-dîwân 

bukanad-dîwân. 
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Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــَ يـ  Ai adan i 

 ــَ وـ  Au adan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa 

Arabdilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â adengantopidiatas باَ

 Î idengantopi diatas بِي

 Û udengantopi diatas بوُ

 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah(Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـــ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang  yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  (َالضَّرُكْرة)  

tidakditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِػْقَة 1

سْلََمِيَة 2  Al-Jâmî‟ahal-Islâmiyyah الْْاَمِعَةيالِْْ

 Wahdahal-Wujûd كَحْدَةُيالْوُجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 

sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 
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berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak „Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja(fi‘l), kata benda(ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

 

Kata Arab Alih Aksara 

 dzahabaal-ustâdzu ذَهَبَيالُأسْتَاذيُ

 tsabataal-ajru ثػَبَّتَيالَأجْريُ

 al-harakahal-„ashriyyah الَْْركَةيالْعَصْريِةَ

يالله  asyhaduan lâilâhaillaAllâh أَشْهَدُأفَْيلََيإِلََإَِلََّ

 mawlânâMalikal-Shâlih مَوْلنََايمَلِكُيالصَّالِح

 yu‟tsirukumAllâh يػُؤْثرِكُُمُيالله

 al-mazhâhiral-„aqliyyah الْمَظاَهِريالْعَقْلِيَّة

يالْْيِ تِطْلََعسيْحُبُّ  hubal-istithlâ‟ 

 al-mâddahal-mashnû‟ahminal-hayawân الْمَادَّةيالْمَصْنػُوْعَةيمِنَيالْْيَػَوَاف

 tharfal-„ayni طَرْؼُيالْعَيْيِ

 al-musâhamah الْمُسَاهَِِة

 mansalakatharîqan مَنْيسَلَكَيطرَيِػْقًا
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